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TAHQIQAT

KEKELIRUAN 
TERKAIT HAKIKAT 

KEASWAJAAN
Pada dasarnya, dalam agama 

Islam, Akidah, Syariat, dan 
Akhlak adalah ajaran yang 

diturunkan oleh Allah جل جلاله untuk 
kebaikan dan kemaslahatan 
ba g i  set iap Musl im,  serta 
kebahagiaan kelak di akhirat. 
Hal ini merupakan satu-kesatuan 
yang tidak dapat terpisahkan 
serta wajib berurutan dalam 
pelaksanaannya, sebab andaikan 
di ibaratkan rumah,  Akidah 
merupakan pondasi, Syariat 
adalah bagunannya, sedangkan 

hiasan di dalamnya adalah Akhlak. 
Oleh karenanya, jika seseorang 
dapat memenuhi ketiga aspek 
di atas secara baik dan teratur, 
niscaya hakikat keislamannya 
terpancar dalam dirinya serta 
imannya sempurna. 

N a h ,  r e a l i t a s  d i  a t a s 
menunjukkan bahwa orang yang 
suka tahlilan dan semacamnya, 
tetapi lalai dalam shalatnya, 
maka bisa dikatakan bahwa iman 
orang tersebut belum sempurna, 
sebab salah satu dari tiga ajaran 



di atas, yakni: syariat, belum 
terpenuhi seutuhnya. Sebaliknya, 
kejadian selanjutnya adalah 
disebabkan kegagalannya dalam 
memahami akidah, sehingga 
kemudian ia berani menyalahkan 
bahkan mengkaf irkan orang 
yang sangat antusias terhadap 
ke g i a ta n  kem a s y a ra k a ta n 
semacam tahlilan.

Namun, perlu digaris-bawahi, 
bahwa iman yang sempurna 
adalah ketika hati membenarkan 
sesuatu dari Syâri’ yang diikuti 
pengakuan dengan lisannya, 
s e r t a  m e n g e r j a k a n  a t a u 
men g amalk annya  den g an 
seluruh anggota tubuh. Amal 
ibadah bukanlah hakikat dari 
keimanan tersebut, melainkan 
hanya syarat dari kesempurnaan 
iman tersebut. Sebagaimana al-
Imam al-Ghazali menggambarkan 
keduanya dengan kepala dan 
kedua tangan manusia. Manusia 
tanpa kepala tidak bisa hidup, 
manusia tanpa tangan tidaklah 
sempurna sebagai manusia. 
(Kitab Minhatul-Hâmid fî Syarhi 
Jauharatit-Tauhîd, hlm. 24). 

Dengan demikian, dari kedua 

fenomena tersebut bisa kita 
perhatikan, bahwa ketika hati 
meyakini atas sesuatu yang 
datang dari Syâri’, tetapi di saat 
yang bersamaan dia enggan 
untuk melakukannya, maka jika 
orang tersebut telah mengaku 
b a h w a  d i r i n y a  t e r m a s u k 
A h l u s s u n a h  w a l  J a m a a h , 
niscaya orang tersebut patut 
dipertanyakan keaswajaannya, 
sebab ketiga ideologi atau 
pondasinya belum terpenuhi 
secara baik dan benar. Wallâhu 
A’lam bish-Shawâb.

Syauqi Ramadhan | Tauiyah 

TINGKATAN IMAN SEORANG HAMBA

تهِِ 
َ
ةِ إيِْمَانهِِ وَمَعْرْف  وَاجَتنَِابِ نوََاهِيْهِ مُتَفَاوتٌِ بقُِوَّ

َ
وَامِراِللهِ تَعَال

َ
عَبْدَ فِ امْتثَِالِ أ

ْ
نَّ ال

َ
مْ: أ

َ
باِللهِ جَلَّ وَعَلاَوَاعْل

“Ketahuilah, bahwa seorang hamba dalam menjalankan perintah Allah dan men-
jauhi larangannya memiliki tingkat yang berbeda sesuai kualitas iman dan makri-

fatnya kepada Allah جل جلاله”.
{Al-Ma’man Minad-Dhalalah juz. 2 hlm. 28}

Maqalat

Amal ibadah 
bukanlah hakikat 

dari keimanan 
tersebut, 

melainkan hanya 
syarat dari 

kesempurnaan 
iman tersebut. 
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MEMAHAMI KARAKTER 
KEMANUSIAAN PARA 
UTUSAN

Da l a m  k i t a b  U m m u l -
Barâhin (hlm. 182), Syekh 
M u h a m m a d  a s-S a n u s i 

menjelaskan bahwa seorang 
utusan tidak masalah mengalami 
hal-hal yang manusiawi secara 
umumnya, seperti: makan, minum, 
tidur, sakit, lupa, dan sebagainya, 
dengan catatan tidak mencoreng 
kemuliaan seorang utusan dari 
derajat yang tinggi hingga turun 
pada derajat yang hina. Oleh 
karenanya, kita harus mengetahui 
rambu-rambu dalam karakteristik 
kemanusiaan seorang utusan, 
supaya hal ini tidak disalahartikan. 
Syekh Abul Fadhal menjelaskan 
secara lugas dalam kitab ad-Durrur 

Farîd-nya (hlm.198) bahwa secara 
garis besar, kejadian-kejadian 
manusiawi yang menimpa pada 
utusan Allah جل جلاله itu memiliki tujuan 
tertentu, di antaranya:

Pertama, meningkatkan level 
pahala yang didapat oleh para 
nabi. Sejatinya, Allah جل جلاله mampu 
melipatgandakan pahala para 
nabi tanpa melalui proses uji coba 
dan susah payah. Namun, ada 
sesuatu yang tidak dapat kita cerna 
secara akal dan hanya Allah جل جلاله yang 
memahami tujuan di balik ujian dan 
lelah para nabi. Syekh Abu Hamid 
meneliti dan menetapkan salah 
satu penyakit yang boleh dialami 
oleh seorang nabi, adalah: ءُامَغْإلِا 



(kejang-kejang). Artinya, para nabi 
boleh terkena penyakit epilepsi 
dengan catatan durasi sakitnya 
tidak lama. Lain halnya dengan 
penyakit gila, baik sedikit maupun 
berlebihan, maka, tidak boleh 
disematkan kepada para nabi, 
sebab hal itu menurunkan derajat 
para nabi.

K e d u a ,  m e n g a j a r k a n 
syariat Islam kepada umatnya. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa 
para nabi membutuhkan wadah 
dalam menyebarkan syariat 
agama Islam untuk diterima di 
kalangan umatnya. Salah satu 
metode yang Allah جل جلاله tunjukkan 
kepada para utusan adalah 
dengan membikin sifat lupa 
kepada para nabi. Hal ini pernah 
terjadi ketika Nabi Muhammad 
 mensyariatkan sujud sahwi صلى الله عليه وسلم
kepada umatnya. Saat itu, Nabi 
melaksanakan shalat Zuhur 2 
rakaat. Lalu, salah satu shahabat 
meneg urnya dan Nabi  pun 
menyempurnakan rakaat shalat 
yang hilang dengan menambah 
sujud sahwi sebelum salam.

Ketiga dan keempat, untuk 
menenangkan hati kita sebab 

kendala dan musibah yang dialami 
oleh para nabi. Maksudnya, jika kita 
tertimpa pelbagai masalah atau 
musibah yang begitu rumit, lalu kita 
mendengar atau membaca kisah-
kisah para Nabi terdahulu yang 
pernah juga dilewatinya, niscaya 
kita bisa mengambil faidah darinya, 
sehingga menimbulkan ketenangan 
saat menghadapinya. Selanjutnya 
adalah mengingatkan hinanya dunia 
di sisi Allah جل جلاله. 

Dari sini dapat disimpulkan 
bahwa karakter kemanusian seorang 
utusan bisa terjadi pada diri mereka, 
dengan catatan tidak mengurangi 
derajat kemuliaannya dan tidak 
membikin dirinya hina. Ada satu 
pesan dari Syekh Muhammad al-
Adawi terkait sifat kemanusiaan para 
nabi: “Sejatinya para nabi mengalami 
sifat-sifat manusia secara umumnya 
hanya di zahirnya, sedangkan hati 
mereka tetap kokoh dan mencintai 
Allah جل جلاله. Jika umatnya saja banyak 
menghadapi cobaan dan ujian 
mereka tak berpaling dari Allah 
-apalagi para utusan.” (Syarhul ,جل جلاله
Kharîdah al-Bahiyah ,  hlm.12 2). 
Wallâhu A’lam bish-Shawâb.

Aris Daniyal | Tauiyah  



6    BULETIN TAUIYAH EDISI 290

TANBIHAT

Syekh Nawawi al-Jawi dalam 
kitab Nȗrudz-Dhalâm ‘ala 
‘Aqîdatil-‘Awâm (hlm. 94-

95) meriwayatkan sebuah kisah 
yang mencerminkan tentang 
pertanyaan dua malaikat (Munkar 
dan Nakir) dalam kuburan. Kisah ini 
terkait keberanian Sayidina Umar—
yang terkenal keras—saat menjawab 
pertanyaan dua malaikat tersebut.

Ket ika Sayidina Umar bin 
Khaththab wafat dan sudah 

HIKMAH PERTANYAAN 
MALAIKAT DI KUBURAN

disemayamkan, hanya tersisa 
satu orang yang masih berada 
di  ping gir  makamnya,  yakni : 
Sayidina Ali. Kemudian, Sayidina 
Ali pun meminta kasyaf (dibukakan 
tabir) kepada Allah جل جلاله agar bisa 
mendengar dialog antara Sayidina 
Umar dan dua malaikat yang 
bertugas menanyakan perihal 
keimanan ahli kubur, yaitu: Malaikat 
Munkar dan Nakir. Lalu, Sayidina 
Ali mendengar Sayidina Umar 



sedang berkata, “Hai dua malaikat! 
Aku membuat perjanjian dengan 
kalian dan berwasiat kepada kalian. 
Jangan sampai kalian mendatangi 
orang mukmin dengan bentuk 
kalian seperti ini, tetapi kurangilah 
bentuk kalian supaya tidak terlalu 
seram, karena aku saja merasa 
ketakutan dan sangat kaget ketika 
melihat kalian berdua, padahal 
aku adalah shahabat Rasulullah 
صلى الله عليه وسلم .  Lantas, bagaimana dengan 
selainku (yang bukan shahabat 
Rasul) ketika melihat kalian dengan 
bentuk seperti ini?”

Dua malaikat tersebut berkata 
kepada Sayidina Umar, “Siap, 
kami patuh dan kami takkan 
melanggar perintahmu, wahai 
shahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم”. Dengan 
penuh takjub, Sayidina Ali pun 
bergumam, “Demi Allah, Sayidina 
Umar selalu memberikan manfaat 
pada orang-orang mukmin, meski 
ia telah wafat.” Sejak kejadian ini, 
kedua malaikat itu pun tidak terlalu 
seram lagi ketika bertanya kepada 
umat mukmin yang wafat.

Dari kisah tadi,  kita dapat 
mengetahui bahwa pertanyaan 
Ma l a i k a t  M u n k a r  d a n  Na k i r 
akan terjadi pada mayat saat 
berada di liang lahad. Terlepas 

dari itu, pertanyaan dua malaikat 
mer upakan s alah s atu dar i 
sekian banyak macam ghaibiyat. 
Sehingga, tidak ada jalan lain untuk 
mengimani perkara ghaibiyat 
tersebut kecuali dari al-Khabar 
al-Yaqînî (al-Quran dan hadis). Hal 
ini seperti yang dijelaskan oleh 
Syekh Sa’id Ramadhan al-Buthi 
dalam kitab Kubrâl-Yaqiniyyat al-
Kauniyyah (hlm. 278).

Hikmah Pertanyaan Dua 
Malaikat

Mengenai hikmah pertanyaan 
mala ikat  Munkar  dan Nak i r, 
dalam kitab Minhatul-Hâmid 
Syarhu Jauharatit-Tauhîd hal.328 
dijelaskan sebagai berikut:

1) Sebagai pembeda antara 
orang yang mengikuti kebenaran 
dan orang yang sesat. Sebab, pada 
akhirnya akan diketahui mana 
hamba yang ikut pada kebenaran 
dan mana yang berada di jalur yang 
sesat.

2 )  U n t u k  m e n a m p a k k a n 
sesuatu yang tersembunyi dari diri 
seorang hamba, berupa keimanan, 
kekufuran, ketaatan, ataupun 
kemaksiatan. Wallâhu A’lam bish-
Shawâb.

M. Roviul Bada | Tauiyah  
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Referensi: kitab Tuhfâtul-Murîd hlm. 83 Karya:Syekh Ibrâhim al-Bâjuri
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